ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perkembagan Konflik Tokoh Utama dalam Film Home
Sweet Loan sebagai Alternatif Bahan Ajar Sastra di SMA Fase F” ini ditulis oleh
lla Lutfiatul Fitria, NIM 1860210222094, dengan pembimbing Arista Nur Rizki,
M.S.
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Penelitian ini menggunakan film Home Sweet Loan yang berfokus pada
konflik keluarga. Film ini menampilkan berbagai persoalan dalam keluarga yang
berkembang secara bertahap. Analisis konflik dalam film ini dikaji menggunakan
struktur tiga babak yang terbagi ke dalam delapan sekuen. Analisis tersebut
memperlihatkan keterkaitan antarperistiwa secara lebih runtut sehingga konflik
keluarga dalam film Home Sweet Loan dapat dikaji sebagai alternatif bahan
pembelajaran bagi siswa di SMA. Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama,
mendeskripsikan perkembangan konflik keluarga tokoh utama berdasarkan sekuen
penceritaan film. Kedua, mendeskripsikan konflik keluarga sebagai alternatif bahan
ajar sastra di SMA fase F.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis
isi. Peneliti berfungsi sebagai instrumen utama. Data penelitian berupa dialog,
adegan, dan peristiwa yang menunjukkan konflik keluarga dalam film Home Sweet
Loan. Sumber data penelitian meliputi film Home Sweet Loan dan hasil wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia fase F. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
teknik simak catat, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data
menggunakan tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan
keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik keluarga dalam film Home
Sweet Loan berkembang secara bertahap berdasarkan struktur tiga babak dan
delapan sekuen. Babak pertama atau babak setup memperlihatkan kehidupan
Kaluna di tengah keluarganya yang memiliki berbagai konflik, mulai dari tekanan
ekonomi, pelanggaran privasi, hingga pembagian peran yang tidak seimbang.
Babak kedua atau babak konflik menunjukkan bahwa konflik keluarga yang
dialami Kaluna tidak lagi berupa ketidaknyamanan di dalam rumah, tetapi mulai
memengaruhi hubungan antaranggota keluarga dan keputusan yang diambilnya.
Babak ketiga atau babak resolusi memperlihatkan pilihan besar Kaluna yang
menentukan masa depannya sekaligus penyelesaian konflik yang membawa
perubahan. Film Home Sweet Loan dinilai memiliki kesesuaian sebagai alternatif
bahan ajar sastra di SMA fase F karena sesuai dengan elemen membaca dan
memirsa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Development of the Main Character's Conflict in
Home Sweet Loan as an Alternative Literary Teaching Material for Phase F of
Senior High School” was written by Ila Lutfiatul Fitria, NIM 1860210222094,
under the supervision of Arista Nur Rizki, M.S.

Keywords: three-act structure, sekuen, family conflict, Home Sweet Loan film,
alternative teaching material, literature.

This study employs the film Home Sweet Loan, which focuses on family
conflict. The film portrays various family-related issues that develop progressively
throughout the narrative. The analysis of family conflict is conducted using the
three-act structure, which is divided into eight sekuens. This analytical framework
reveals the interconnection between events in a more systematic manner, enabling
the family conflicts depicted in Home Sweet Loan to be examined as an alternative
literary teaching material for senior high school students. This study has two
objectives. First, it aims to describe the family conflicts experienced by the main
character based on the film's narrative sekuens. Second, it aims to examine family
conflict as an alternative literary teaching material for Phase F of senior high school.

This study employed a qualitative method with a content analysis approach.
The researcher served as the primary research instrument. The data consisted of
dialogues, scenes, and events depicting family conflict in Home Sweet Loan. The
data sources included the film Home Sweet Loan and interview results with a Phase
F Indonesian language teacher. Data were collected through observation and note-
taking, documentation, and interviews. The data were analyzed through the stages
of data reduction, data presentation, and data verification. The validity of the data
was established through theory triangulation.

The findings indicate that the family conflicts in Home Sweet Loan develop
progressively based on the three-act structure and eight narrative sekuens. The first
act, or the setup, portrays Kaluna's life within her family, which is characterized by
various conflicts, including economic pressure, violations of privacy, and an
unequal distribution of family roles. The second act, or the confrontation, shows
that the family conflict experienced by Kaluna extends beyond discomfort within
the household and begins to affect family relationships as well as the decisions she
makes. The third act, or the resolution, presents Kaluna's major life choices that
determine her future while also depicting the resolution of the conflicts that lead to
personal change. Home Sweet Loan is considered suitable as an alternative literary
teaching material for Phase F of senior high school because it aligns with the
reading and viewing elements of the Indonesian language curriculum.
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